
Reksa Dana 
 

INA  ENG 

Apa itu Reksa Dana? 
 

Wadah yang dipergunakan untuk menghimpun 
dana dari masyarakat pemodal, untuk 
selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio 
Efek oleh Manajer Investasi. (UU Pasar Modal 
No. 8 Tahun 1995). 
 

What is Mutual Fund? 
 

An investment fund that is used to pool 
money from investors to be further invested 
in the securities portfolio by the investment 
manager (reference to the Undang-Undang 
Pasar Modal No. 8 Tahun 1995). 
 

Tujuan Reksa Dana 
 
Investasi dalam Reksa Dana memberikan 
pendapatan yang optimal berupa pertumbuhan 
nilai investasi dengan risiko yang 
terdiversifikasi dan tetap menjaga kestabilan 
likuiditas dengan berinvestasi di pasar modal.  
 

Objectives of Mutual Fund 
  
To optimize the return in the form of 
investment value growth with diversified 
risks and stable liquidity, through investment 
instruments in the capital market. 

Keuntungan Berinvestasi Reksa 
Dana 

 
 Tenaga Profesional   

Dikelola secara profesional oleh 
Manajer Investasi yang berpengalaman 
dan ahli di bidangnya, sehingga 
investor tidak perlu menganalisa pasar 
secara fundamental dan teknikal.  

 

 Murah & Mudah  
Setoran awal Reksa Dana relatif 
rendah, dimulai dari Rp 100.000,-. 
Investor dapat menjual reksa dananya 
kapan saja tanpa khawatir menemukan 
pembeli dengan harga yang tepat, 
karena Manajer Investasi wajib 
membeli kembali unit dari investor.  

  

 Transparansi & Terlindungi 
Harga reksa dana terpublikasi di 
sejumlah media, dan investasi tersebut 
disimpan pada Bank Kustodian (BK) 
bukan pada Manajer Investasi. Semua 
yang ada di dalam industri Reksa Dana 
diawasi oleh Pemerintah Indonesia 

melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
 

What are the benefits of investing 
in a Mutual Fund? 
 

 Professional management   
Funds are managed by experienced 
investment managers who expertise 
in the field so investors are not 
required to analyze the market 
fundamentally and technically. 

 

 Accessible & Easy 
Initial subscription of Mutual Fund is 
relatively low, starting at Rp 100,000. 
Investors can redeem their Mutual 
Fund at any time without worrying 
about finding a buyer at the right 
price, as Investment Managers must 
repurchase the unit from investors.  

  

 Transparency & Protected 
Mutual Fund prices are published in a 
number of media, and the pool of 
investment money is deposited in the 
Custodian Bank (BK) rather than the 
Investment Manager. The Mutual 
Fund industry is overseen by the 
Indonesian Government through the 
Financial Services Authority (OJK). 



 

 Menurunkan Resiko Melalui 
Diversifikasi 
Dalam Reksa Dana ada berbagai 
instrumen investasi seperti saham, 
pendapatan tetap atau pasar uang. 
Salah satu faktor penting untuk 
meminimalkan risiko adalah melalui 
diversifikasi dengan berinvestasi di 
sejumlah perusahaan di bagian industri 
dan sektor yang luas, sehingga tidak 
bergantung pada satu jenis investasi 
saja. “Don’t put your egg in one 
basket”. 

 

 

 Reducing Risk through 
Diversification 
There are various investment 
instruments such as stock, fixed 
income or money market. One 
important factor to minimize risk is 
through diversification by investing in 
a number of companies in a wide 
range of industries and sectors, so 
the investment fund does not depend 
on just one type of investment. "Don't 
put your egg in one basket". 

 

Risiko  
Investasi dalam Reksa Dana juga 
mengandung risiko yang perlu 
diperhatikan, diantaranya:  

 
 Risiko Pasar 

Penerimaan bunga investasi Reksa Dana 
tergantung pada kemampuan Manajer 
Investasi dalam memilih jenis-jenis 
investasi yang menguntungkan, serta 
kondisi investasi di pasar modal dan 
pasar uang dalam dan luar negeri. 

 

 Risiko Perubahan Politik, Ekonomi 
dan Peraturan Perpajakan 
Perubahan kondisi politik, ekonomi dan 
peraturan perpajakan, serta peraturan-
peraturan lainnya khususnya pada 
pasar uang dan pasar modal nasional 
maupun international dapat 
mempengaruhi nilai investasi pada 
Reksa Dana. 

 

 Risiko Likuiditas 
Penjualan Kembali (Reksa Dana) 
tergantung kepada likuiditas dari 
portofolio atau kemampuan dari 
Manajer Investasi untuk membeli 
kembali dengan menyediakan uang 
tunai. Dalam kondisi luar biasa atau 
kejadian-kejadian di luar kekuasaan 
Manajer Investasi, penjualan kembali 
dapat dihentikan untuk sementara 

Risk 

Investment in Mutual Fund contains risks 
that require Investor’s attention, i.e.:  
  
 

 Market Risk 
Mutual Fund’s investment value 
depends on the ability of Investment 
Managers to choose the investment 
instruments that are profitable, as 
well as the market condition in the 
capital market and domestic/foreign 
money market. 

 

 Risk of Changes in Politics, 
Economy and Tax Regulation 
Changes in political, economic and 
tax regulation, as well as other 
regulations, especially in the money 
market, national/international 
capital markets, can affect the 
investment value of Mutual Fund. 
 
 

 Liquidity Risk 
Redemption (repayment) depends on 
the liquidity of the portfolio or the 
ability of the investment manager to 
repurchase (pay off) by providing 
cash. In exceptional circumstances or 
events outside the power of the 
investment manager, resale may be 
suspended temporarily in accordance 
with OJK regulations and the 



sesuai dengan peraturan OJK dan 
ketentuan dalam prospektus masing-
masing Reksa Dana. 

 

 Risiko Wanprestasi 
Manajer Investasi akan berusaha 
memberikan hasil investasi terbaik 
kepada investor. Namun dalam kondisi 
luar biasa, dimana Bank dan/atau 
penerbit surat berharga atau pihak 
lainnya yang berhubungan dengan 
investasi Reksa Dana dapat wanprestasi 
dalam memenuhi kewajibannya, 
sehingga hasil investasi dapat 
terpengaruh.  

 
 

 Risiko Operasional 
Kemungkinan terjadinya kegagalan 
pelaksanaan transaksi akibat kesalahan 
pembukuan transaksi, 
ketidaklengkapan dokumen pendukung 
atau kurang memadainya proses 
internal, baik kesalahan sistem 
mapupun kesalahan sumber daya 
manusia.  

 

 Risiko Lainnya 
Terdapat resiko-resiko lainnya dalam 
berinvestasi Reksa Dana, seperti risiko 
pertukaran mata uang dimana investasi 
dapat dilakukan baik dalam mata uang 
rupiah dan/atau mata uang asing, 
sehingga terdapat kemungkinan 
terjadinya rugi kurs valuta asing. 
Kemudian risiko reputasi berupa 
publikasi negatif di media massa 
berkaitan dengan produk Reksa Dana 
yang dipasarkan oleh Bank, dan juga 
adanya risiko teknologi informatika 
seperti pengamanan logic Bank, 
pengamanan fisik Bank, dan 
pengendalian operasional. 

 

provisions in the prospectus of each 
Investment Fund. 

 
 

 Default Risk 
The investment manager will try to 
provide the best investment return to 
the unit holder. However, under 
certain circumstances, where the 
Bank and / or issuer of securities or 
other parties relating to Investment 
Funds may default in meeting their 
obligations, the investment returns 
can be affected. This will have an 
impact on the decline in the Net 
Asset Value of the Investment Fund.  

 

 Operational Risk 
There are failure possibilities of the 
transaction due to bookkeeping 
errors, incomplete supporting 
documents or inadequate internal 
processes, both system errors and 
human resource errors.  

 
 
 

 Other Risks 
There are other risks in investing in 
Mutual Fund, such as the risk of 
currency exchange where 
investments can be made both in 
rupiah and / or foreign currencies, so 
there is a possibility of foreign 
exchange rate losses. Then the 
reputation risk in the form of 
negative publications in the mass 
media is related to Mutual Fund 
distributed by the Bank, and also the 
risk of informatic technology such as 
securing the Bank's logic, securing the 
Bank's physical, and operational 
control. 

 

Jenis Reksa Dana  
 

 Reksa Dana Pasar Uang (RDPU)  
Reksa Dana yang melakukan investasi 
pada instrumen pasar uang dalam 

Types of Mutual Fund 
 

 Money Market Fund (RDPU)  
Money market fund (RDPU) is a 
Mutual Fund that only invests in 



negeri, serta efek bersifat hutang 
diterbitkan dengan jangka waktu tidak 
lebih dari 1 (satu) tahun, dan/atau sisa 
jatuh temponya tidak lebih dari 1 
(satu) tahun seperti deposito, 
pendapatan tetap dan Sertifikat Bank 
Indonesia (SBI). Reksa Dana Pasar Uang 
memiliki risiko yang sangat rendah, 
sehingga cocok untuk para investor 
konservatif. 

 

 Reksa Dana Pendapatan Tetap 
(RDPT) 
Reksa Dana yang melakukan investasi 
paling sedikit 80% dari dana investasi 
ke dalam efek bersifat utang, seperti 
surat utang negara maupun surat utang 
perusahaan yang memiliki jangka 
waktu lebih dari satu tahun. Reksa 
Dana Pendapatan Tetap memiliki risiko 
yang lebih tinggi dari Reksa Dana Pasar 
Uang, dapat menjadi pilihan bagi para 
investor moderat. 
 

 Reksa Dana Campuran (RDC) 
Reksa Dana yang melakukan investasi 
pada efek bersifat ekuitas, efek 
bersifat utang, dan/atau instrumen 
pasar uang dalam negeri yang masing-
masing paling banyak 79% dari dana 
investasi, dimana dalam portofolio 
Reksa dana tersebut wajib terdapat 
efek bersifat ekuitas dan efek bersifat 
utang. Seperti Reksa Dana Pendapatan 
Tetap, Reksa Dana Campuran juga 
memiliki tingkat resiko menengah. 

 

 Reksa Dana Saham (RDS) 
Reksa Dana yang melakukan investasi 
paling sedikit 80% dari dana yang 
dikelola untuk diinvestasikan ke dalam 
efek bersifat ekuitas (saham). Reksa 
Dana Saham memiliki risiko yang lebih 
tinggi apabila dibandingan Reksa Dana 
lainnya, sesuai untuk investor yang 
agresif. Dengan risiko yang cukup 
tinggi, tentunya juga berpeluang 
mendapatkan return yang lebih tinggi 
dibandingkan jenis Reksa Dana lainnya. 

 

domestic money market instruments; 
and/or Debt securities, which are 
issued with a period of no more than 
1 (one) year; and/or has a remaining 
maturity of no more than 1 (one) 
year. Money Market Fund is a very 
low risk, making it suitable for 
conservative investors. 

 
 
 

 Fixed Income Fund (RDPT) 
Mutual Fund that invests at least 80% 
of investment funds in debt 
securities, such as government bonds 
and corporate debt securities that 
have a term of more than one year. 
Fixed Income Mutual Fund has a 
higher risk than Money Market Mutual 
Fund, which can be a choice for 
moderate investors. 
 
 
 

 Balanced Fund (RDC) 
Mutual Fund that invests in equity 
securities, debt securities and/or 
domestic money market instruments, 
each of which a maximum of 79% of 
investment funds, wherein the 
Investment Fund portfolio must have 
equity securities and debt securities. 
Like Fixed Income Mutual Fund, 
Mixed Mutual Fund also has a medium 
level of risk. 

 
 

 Equity Fund (RDS) 
Mutual Fund that invests at least 80% 
of funds managed to be invested in 
equity securities (shares). Equity 
Fund has a higher risk compared to 
other Mutual Fund, suitable for 
aggressive investors. With a high 
enough risk, of course it is also 
possible to get a higher return than 
other types of Mutual Fund. 

 
 
 



 Reksa Dana Terstruktur (RDT) 
Reksa Dana Terstruktur memberi 
alternatif investasi kepada investor 
yang ingin memperoleh proteksi 
terhadap modal pada saat jatuh tempo 
atau pada waktu pembayaran yang 
disesuaikan dengan fitur produk. Yang 
tergolong Reksa Dana Terstruktur 
adalah:  

 
Reksa Dana Terproteksi 
(Capital Protected Fund)  
Karakter Reksa Dana 
Terproteksi mirip dengan 
deposito, memiliki masa jatuh 
tempo, pembagian keuntungan 
(dividen) secara periodik, dan 
biasanya nilai pokok investasi 
investor masih utuh pada saat 
jatuh tempo. Manajer Investasi 
akan menginvestasikan 
sebagian besar dana yang 
dikelolanya pada Efek yang 
bersifat utang, sehingga dapat 
memberikan proteksi terhadap 
nilai investasi awal investor 
pada saat jatuh tempo. 

 

 Structured Mutual Fund (RDT) 
Structured Mutual Fund provides 
investment alternatives to investors 
who want to obtain protection 
against capital when they are due or 
when payments are tailored to 
product features. The following type 
of funds are classified as Structured 
Mutual Fund:  

 
Capital Protected Fund 
(CPF)  
The character of Capital 
Protected Fund is similar to 
Banking time deposit, has a 
maturity period, periodic 
distribution of profit, and 
usually the principal value of 
the investor's investment is 
still intact at maturity. The 
Investment Manager will 
invest most of the fund in 
debt securities, so that it can 
provide protection to the 
value of the investor's initial 
investment at maturity. 

 

Catatan 
  

Investasi melalui Reksa Dana mengandung 
risiko. Calon Pemodal wajib membaca dan 
memahami Prospektus dan dokumen 
pendukung produk contohnya Fund Fact Sheet 
atau brosur produk sebelum memutuskan 
untuk berinvestasi melalui Reksa Dana. Kinerja 
masa lalu tidak mencerminkan kinerja masa 
datang. 
 
Reksa Dana adalah produk pasar modal dan 
BUKAN merupakan produk perbankan; BUKAN 
merupakan bagian dari simpanan pihak ketiga 
yang terikat pada jangka waktu tertentu serta 
TIDAK termasuk objek dalam program 
penjaminan pemerintah/LPS. Bank tidak 
bertanggung jawab atas kinerja, risiko dan 
pengelolaan Reksa Dana. 
 

 

Note 
 
Investment through Mutual Funds carries 
risks. Potential Investors must read and 
understand the Prospectus before deciding 
to invest through Mutual Funds. Past 
performance does not reflect future 
performance. 
 
Mutual Funds are a capital market product 
and NOT a banking product; NOT a part of 
third party deposits tied to a specified 
period of time and NOT including objects in 
the government blanket / LPS program. The 
Bank is NOT responsible for the 
performance, risk, and management of 
Mutual Funds.  
 
 
 
 



PERHATIAN 
 
Publikasi bukan merupakan suatu bentuk 
tawaran untuk menjual atau membeli efek 
atau derivatifnya yang termuat dalam 
publikasi ini. Isi dari publikasi ini bukan 
merupakan nasehat inestasi kepada pihak 
manapun. Rekomendasi yang termuat dalam 
publikasi ini belum tentu sesuai untuk setiap 
calon investor. Meskipun seluruh  informasi 
yang termuat dalam publikasi ini diperoleh 
dari sumber yang kami percaya, namun kami 
tidak menjamin keakuratan dan 
kelengkapannya. Pendapat dan rekomendasi 
yang termuat dalam publikasi ini berlaku 
terbatas pada tanggal pembuatan dan setiap 
saat dapat berubah tanpa pemberitahuan 
sebelumya. PT. Bank Maybank Indonesia Tbk 
(“MBI”) tidak berkewajiban memperbaharui 
atau menambahi informasi yang termuat 
dalam publikasi ini. 
 
Publikasi ini ditujukan sebagai informasi dan 
tidak bertujuan untuk membentuk suatu dasar 
keputusan investasi. Investor harus 
menetapkan sendiri setiap keputusan sesuai 
dengan kebutuhan dan strategi investasi 
dengan mempertimbangkan masalah hukum, 
pajak dan akuntasi. MBI maupun setiap 
karyawan dan afiliasinya tidak bertanggung 
jawab terhadap setiap keputusan investasi 
yang diambil oleh investor. 

 

ATTENTION 
 
Publication is not a form of bid to sell or 
purchase the security or derivatives 
contained in this publication. The contents 
of this publication are not an advice to any 
party. The recommendations contained in 
this publication are not necessarily 
appropriate for every potential investor. 
Although all information contained in this 
publication is obtained from sources that we 
believe in, we do not guarantee its accuracy 
and completeness. The opinions and 
recommendations contained in this 
publication are limited to the date of 
manufacture and may change at any time 
without prior notice. PT. Bank Maybank 
Indonesia Tbk ("MBI") shall have no obligation 
to update or add to the information 
contained in this publication. 
 
This publication is intended as information 
and does not aim to establish a basis for 
investment decisions. Investors should set 
themselves each decision according to 
investment needs and strategies with due 
regard to legal, tax and accounting matters. 
MBI or any of its employees and affiliates are 
not responsible for any investment decisions 
taken by investors. 
 

 


